
BAB V 

PENUTUP 

   

4.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penlitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

antara lain : 

1. Bobot badan ternak kambing kacang umur 9-12 bulan yang dipelihara secara 

tradisional pada dataran sedang berbeda dengan di dataran rendah. 

2. Pertambahan bobot badan harian ternak kambing kacang pada dataran sedang 

adalah 57,14 gr /hari dan dataran rendah adalah 37,0 gr /hari. 

 

5.2 Saran  

 Perlu diadakan penelitian lanjutan dengan judul penelitian  perbedaan respon 

fisiologis ternak kambing kacang yang dipelihara secara tradisional pada dataran 

tinggi dan dataran rendah. Di Kecamatan Kabilabone.  
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